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PENTINGNY A PENDIDIKAN MORAL
BAGI ANAK SEKOLAH DASAR
Oleh:SigitOwiKusrahmadi7
Abstract
Peoplesaidthateducationis development.It createschoicesandopportunitiesfor
people,reducesthetwinburdensof povertyanddiseases,andgivesa stronger
voicein society.For nationsit createsa dynamicworkforceand well-informed
citizensableto competeand cooperateglobally- openingdoorstoeconomicand
socialprosperity.However,themainpurposeof educationis notonlyto create
skillfulandbrightbrainindividual,butalsoa moralcitizen.Moral educationis
becomingan increasinglypopulartopicin education.Mediareportsof increased
violentjuvenilecrime,sexualharassment,corruption,illegallogging,andother
violence-oneofthemtakenplaceatoneof the"elite"universityofourcountry-
havecausedmanyto declarea moralcrisisin our nation,andthedemanding
reflectiononourphilosophyandpracticeofeducation.
Whilenotallof thesesocialconcernsaremoralin nature,andmosthavecomplex
origins,thereis agrowingtrendtowardslinkingthesolutionstotheseandrelated
socialproblemstotheteachingofmoralandsocialvaluesin ourpublicschools,in
elementaryandhigherlevel.Moraleducationbecoming
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Pendahuluan
Pendidikanbertujuan bukanhanyamembentukmanusiayangcerdas
otaknyadantrampildalammelaksanakantugas,namundiharapkanmenghasilkan
manusiayangmemilikimoral,sehinggamenghasilkanwarganegaraexcellent.Oleh
karenaitu pendidikantidaksemata-matamentrasferilmupengetahuankepada
pesertadidik,tetapijugamentransfernilai-nilaimoral dannilai-nilaikemanusiaan
yangbersifatuniversal.Oengantransfermoralbersifatuniversal,diharapkanpeserta
didikdapatmenghargaikehidupanoranglain tercermindalamtingkahlakuserta
aktualisasid ri, semenjakusiaSOhinggakelakdewasamenjadiwarganegarayang
baik(goodcitizen).
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OalamkenyataannyamanusiaIndonesia(khususnyanak-anakremaja)
di saatini, kurangmemperhatikanmoralyangtercermindariperilakutidak
menghormatin lai-nilaikemanusiaansepertiterjaditawuranremaja,kurang
menghormatiorangtua, kurangmentaatinorma-normakeluarga,hiduptidak
disiplin. Terlebih pada masa globalisasimanusiaIndonesiacenderung
berperilakukeras,cepat,akseleratifdalammenyelesaikansesuatu,danbudaya
instan.Manusiadipaksahidupsepertirobot,selaluberadapadapersaingantinggi
(konflik)dengansesamanya,hidupbagaikanrodaberputarcepat,yangmembuat
manusiamengalamidisorientasi meninggalkanorma-normauniversal,
menggunakankonsepMachiavelli(menghalalkansegalacara),mementingkan
dirisendiridantidakmemiliki moralyangbaik, tidak menghargai,peduli,
mengasihidanmencitaisesamanya(HaedarNashir,2007:1).
Kebobrokanmoral bangsadiawali oleh pemimpin-pemimpinnya
sebagaimanadiungkapkanoleh Prof. Sahetape,SH., guru besaremeritus
UniversitasErlangga.Surabayayangmengatakanbahwa"pembusukanbangsa
ini bagaikanikanyangrusakberawaldarikepalanya"(Wawancara.Agustus
2003). Para pemimpinnegarapada hakekatnyatidak memperjuangkan
kepentinganrakyat,melayanimasyarakatsebaik-baiknya,namunjustru haus
kekuasaandanhausmateriuntukmemuaskandiri(KedaulatanRakyat,Jum'at,
23Maret2007).
OengandiberikannyapendidikanmoralbagianakSOdiharapkandapat
merubahperilakuanak, sehinggapesertadidik jika sudahdewasalebih
bertanggungjawab dan menghargaisesamanyadan mampumenghadapi
tatanganjamanyangcepatberubah.Oisinilahpentingnyanilai-nilaimoralyang
berfungsisebagaimediatransformasimanusiaIndonesia agarlebihbaik,
memilikikeunggulandan kecerdasandi berbagaibidang;baik kecerdasan
emosional,kecerdasansosial, kecerdasanspiritual,kecerdasankinestika,
kecerdasanlogis,musikal,lenguistik,kecerdasanspesial(Habibah,2007:1).
Peranorangtua(guru)hanyasebatasmemberihalterbaik sesuaidenganjiwa
jamanyangsedangdihadapisaatini,agarkelakpesertadidik (anak-anakSO)
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bagaikananak panah lepas dari busurnya menentang,mengatasi
permasalahannyasendiri,namunmemilikikeunggulanmoral yangbaikdan
lOOur.
PendidikanAnakUsia SekolahDasar
Usia sekolahdasar (sekitarumur6,00- 12,00tahun), ini merupakan
tahapanpentingbagiperkembanganseorangpesertadidik, bahkansuatuhal
yangfondamentalbagikesuksesanperkembanganpendidikanselanjutnya.Oleh
karenaituseorangurutidakbolehmengabaikankehadirananakusiasekolah
dasar,demikepentingandi masadepanbagigenerasipenerus.Seorangguru
dituntutuntukmemahamikarakteristikpesertadidik,artipentingnnyabelajar
bagipesertadidik, tujuanbelajarbagipesertadidik,dankegiatanbelajarbagi
anakSD, termasukdi dalamnyaguruharusmenguasaipsikologipendidikan
agartujuanpembelajarandapatercapai(SriRumini,1995:15).Bagisorang uru
hamsmengetahuiperkembangandankarakteristikpesertadidikyangmeliputi:
1. Mereka(anakusiaSD) secaralamiahmemilikirasaingintahuyangkuat
dantertarikakanduniasekitaryangmengelilingimerekasendiri.
2. Anakusiasekolahdasarsenangbermaindanlebihsukabergembira
3. Anak SD suka mengaturdirinya untuk menanganiberbagaihal,
mengeksplorasisesuatusituasidanmencobakanhal-halyangbaru.
4. Anak SD bisa tergetarperasaannyadan terdoronguntukberprestasi
sebagaimanamerekamengalamiketidakpuasandanmenolakegagalan-
kegagalan.
5. Mereka(anakusiaSD) belajarsecaraefektifketikamerekamerasapuas
dengansituasiyangterjadi.
6. Anak SD belajardengancarabekerja,mengobserasi,berinisiatifdan
mengajaranak-anaklainnya"(MulyaniSumantri,199:17).
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Menurut SlametSuyantomengatakanbahwa pendidikanSO
merupakanilmuyangbersifatinterdisipiner,meliputi;Pendidikananakkhusus
usia 6-12 taboo,Psikologiperkembangananak,Biologi perkembangan,
Neoroscience,Pendidikanjasmani,Pendidikanbahasadanseni,danpendidikan
bidangsutuditennasukpendidikanmoral(SlametSuyanto,2006:1). Sedang
prinsip-prinsipdalamprosesbelajarmengajar antaralain; Appropriateyaitu
pembelajaranyangdisesuaikandengantumbuhkembangjiwa anak,esensi
bennain,holistikataumenyeluruh,terpaduatauintegrated,bennakna,longlife
skillsdanfleksibel
Anaksekolahdasarmengalamiperkembanganfisik danmotorik,tak
kecualiperkembangankepribadian,watak,emosional,intelektual,bahasa,budi
pekerti,danmoralnya yangbertumbuhdenganpesat.Olehkarenaitujika
menghendakibangsayangcerdas,danbennoralbaik,pendidikanharusdimulai
sejakmasakanak-kanakdanusiaSO.
Keberhasilanpembangunanpendidikan,khusooyapendidikanmoraldi
Chinapatutkitatiru. PendidikanmoralusiaanakSO diChinaberbedadengan
pendidikandi Indonesia yanglebih menekankanpada karakterakhlak
(implementasimoral) melaluiprosesknowingthegood,lovingthegood,and
actingthegood,yaituprosespendidikanyangmelibatkanaspek ognitif,emosi,
danaspekfisik, sehinggamenghasilkanakhlakmulia(moralyangbaik)bisa
terukirmenjadihabitof themind,habitofthehart,habitof thehands(Google
PendidikanMoral,2007:1). Pendidikanmoralmemerlukanketerlibatansemua
aspek ehidupanmanusia,sehinggatidakcocokhanyamenekankanpada aspek
kognitifsaja,halini dapatmembunuhkarekateranak.Namunpendikanmoral
bagi anak SD harns disesuikandengan perkembanganjiwa anak.
mengembangkanseluruhaspekkehidupanmanusia; intelektual,karekater,
estetika,danfisikdan dalamkoridorpembelajaranmoralyangmenyenangkan
(BobbiOePorter& MikeHernacki,203:8).
Oalamusahamentarsfernilai-nilaimoraldapatdigunakanpendekatan
danmetodepembelajaranyangtepatsesuaidengantumbuhkembangjiwaanak.
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MenurutHabibah(Habibah,2007:1)dalamsosialisasipendidikanmoraldapat
digunakanpendekatanindoktrinasi,klasifikasi nilai, keteladanan,dan
perilakuguru.Keempatpendekatantersebutdiatasdiharapkandapatditerapkan
sesuaidengansituasikeondisisertadilakukansecaraholistiksehinggatidakakan
terjaditumpangtindih.Pendekatandi atasjuga diharapkangurumengetahui
karakteristiksiswamaupunkondisikelas, danseorangguruharusmemiliki
kemampuanuntukmengimplementasikanpsikologipendidikansehinggakelas
kondusifuntukpembelajaranmoral.
Pendekatani doktrinasidengancaramemberihadiahatauhukuman,
peringatan,danpengendalianfisikoSedangpendekatanklasifikasinilai, dengan
carapenalarandanketrampilan.Pendekatanketeladanandengancaradisiplin,
tanggungjawab, empati,danpendekatanpembiasaandengancaraperilaku
sepertiberdoa,berterimakasih.Pendekatanhabitusdiharapkandapatmerubah
perilakumoral(Ambarwati,2007:1).
PengertianMoral
Moralberasaldaribahasalatinmores,yangartinyadatistiadat,kebiasaan
ataucarahidup.Katamoresmempunyais nonimmas,moris,mannermoresatau
manners,morals.DalambahasaIndonesiakatamoralberartiakhlakataukesusilaan
yangmengandungmaknatatatertibhatinuraniyangmembimbingtingkahlakubatin
dalamhidup.KatamoralsarnadenganistilahetikayangberasaldaribahasaYunani
ethos,yaitusuatukebiasaanadatistiadat.Secaraetimologisetikaadalahajaran
tentangbaikdanburuk,yangditerimaumumtentangsikapdanperbuatan.Pada
hakekatnyamoraladalahukuran-ukuranyangtelahditerimaolehsuatukomunitas,
sedangetikalebihdikaitkandenganprinsip-prinsipyangdikembangkanpadasuatu
profesi(Budi Istanto,2007;4). Namunada pengertianlain etikamempelajari
kebiasaanmanusiayangtelahdisepakatibersamaseperti;caraberpakaian,tatakrama.
Dengandemikiankeduanyamempunyaipengertianyangsarnayaitukebiasaanyang
hamsdipatuhi(Hendrowibowo,2007:84).Moral yaitusuatuajaran-ajaranatau
wejangan,patokan-patokantaukumpulanperaturanbaik lesanmaupuntertulis
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tentangbagaimanamanusiaharushidupdanbertindakagarmenjadimanusiayang
baik.Sedangpengertianetikaadalahsuatupemikirankritistentangajaran-ajaran
dan pandanganmoral.Etika mempunyaipengertianilmu pengetahuanyang
membahastentangprinsip-prinsipmoralitas(Kaelan,2002001:180).
Moralselalumengacupadabaikburukmanusia,sehinggamoraladalah
bidangkehidupanmanusiadilihatdarikebaikanmanusia.Normamoraldipakai
sebagaitolokukursegikebaikanmanusia.MenurutMagnisSusenoyangdikutip
Hendrowibowo;moraladalahsikaphati yangterungkapdalamsikaplahiriah.
Moralitasterjadijika seseorangmengambilsikapyangbaik,karenaia sadarakan
tanggungjawabnyasebagaimanusia.Jadimoralitasadalahsikapdanperbuatanbaik
sesuaidenganurani(Hendrowibowo,2007:85).
PendidikanMoral
Istilahpendidikanberasaldarikatapaedagogi,dalambahasaYunanipae
artinyanakdanegoartinyaakumembimbing.Secaraharafiahpendidikanberarti
akumembimbinganak,sedangtugaspembimbingadalahmembimbinganakagar
menjadidewasa.SecarasingkatDriyarkarayangdikutipolehIstiqomahmengatakan
bahwapendidikanadalahsuatuusahasecarasadaryangdilakukanolehpendidik
melaluibimbinganataupengajarandanlatihanuntukmembantupesertadidik
mengalamiprosespemanusiaandirikearahtercapainyapribadidewasa,susiladan
dinamis(Istiqomah,203:7).
Dalammensosialisasikannilai moral perluadanyakomitmentparaelit
politik,tokohmasyarakat,guru, stakeholderspendidikanmoral,danseluruh
masyarakat.SosialisasiPendidikanmoralharusmemperhatikanprinsip-prinsip
antaralain:
"Pendidikanmoral adalahsuatuproses,pendekatanyangdigunakansecara
komperhensip,pendidikanini hendaknyadilakukansecarakondusifbaikdi
lingkungansekolah,rumahdanmasyarakat,semuapartisandankomunitas
terlibatdi dalamnya.Sosialisasipendidikanmoral perludiadakanbagi
kepalasekolah,guru-guru,murid-murid,orangtua murid,dankomunitas
pemimpinyangmerupakanesensialutama.Perluperhatianterhadaplatar
belakangmuridyangterlibatdalamproseskehidupanpendidikanmoral .
Perhatianpendidikanmoralharusberlangsungcukuplama(terusmenerus),
danpembelajaranmoral harusdiintegrasikandalamkurikulumsecarapraksis
disekolahdanmasyarakat(SetyoRaharjo,2005).
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Pendidikan moralharusdirencanakansecaramatangolehstakeholders,
sebagaithink-tank,baikparapakarPendidikanmoral sepertirohaniawan(tokoh
agama),pemimpinonformal(tokohmasyarakat),kepalasekolah,guru-guru,orang
tuamood. Pendidikanmoral ini harusmemperhatikannilai-nilaisecaraholistik
danuiniversal.Keberhasilanpendidikanmoral dengankeluaranmenghasilkan
pesertadidikyangmemiliki kompetensipersonaldankompetensisosialyang
memilikimoral lOOurdandinamisehinggamenghasilkanwarganegarayangbaik
(goodcitizen).
Dalammewujudkankehidupanmoralbagianakusiadini perlustrategi
perjuangansecarastrukturaldankulturalsecarabersama-sama.Strategistruktural
dalamartipolitis, perbaikanstrukturalini merupakansaranayangpalingefektif
adalahmelaluikurikulumpendidikananakSD. Melalauilembagapendidikan
formalaspirasimasyarakattentangmoral dapatdisalurkan,dannilai-nilaimoral
dapatdiperjuangkansebagaimasukandari masyarakatkepada pemerintah
khsusnyaDepdikbud.Inputdari masyaraktkepadapemerintahakandijabarkan
dalam bentuk kebijaksanaanatau undang-undangyang mewajibkan
dilaksanakannyapendidikanmoral bagianak-anakSD yangdidukungdanadari
pemerintah.Sebagaimanadikatakan oleh Gubemur DIY Sri Sultan
HamengkubuwonoX memintagarpendidikanmoral dimasukkandalammuatan
lokaldandidanaiolehpemerintah.Haliniberkaitaneratdengansemakinmerosotnya
kehidupanmoralterutamadikalangananakmuda(Kompas,15-3- '07:I).
Sementarasecara kultural memerlukanperjuanganyang panJang.
Perjuanganmembangunmentalitasbangsayangberbasisnilai-nilaimoral melalui
penghormatankepadaorangtuadan bersumberdarinilaimoral,harusdiawalidari
individuyangmengutamakankehidupan,menjunjungnilai-nilaimoral,disemaikan
darilingkungankeluarga,lingkungansekolahandanmasyarakatluas.
Dalammensosialisasikannilai-nilai moraldiperlukanguru,pejuangmoral
yangtidakpemahgentar,putusasaataufrustasimeskipunrintangan,halangan,
lingkungantidakkondusif,danharusberhadapandengan keadaan distruktif.
Dengantidakjemu-jemunyameneriakkansosialisasipendidikan moral untuk
mewujudkannilai moral secarauniversalyangmenghargaioranglain.
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Guru harusbersediabersinergisdengan orangtua anak didik untuk
mewujudkankehidupanmoralyangbaikdenganmenggunakankonsepgoldthree
angleyaitukerjasamantaraperguruantinggi, pemerintahdanpenyandangdana.
PerguruantinggimengadakanR danD (researth& development)dalambidang
pendidikanmoral yangtelahdiuji cobakandanberhasil.Depdikbudtermasuk
PejabatKanwil Depdikbudmemberigoodwill (kemudahan)melaluiperaturan
pemerintahdalammensosialisasikannilai-nilaimoral.Penyandangdana bisadari
grand(hadiah)ataudonatur,hibahuntukmendanairisetdansosialisasinilai moral
sehinggapendidikanmoralbisaberjalandenganbaiksepertiharapan.
Hasil penelitianperguruantinggi tentangpendidikanmoral diharapkan
menambahltematifpemerintah,yangdapatdipilihsebelum enentukankebijakan
dilaksanakan,selainitu tenagadosenbersamamahasiswadapatmendampingi
masyarakat,sehinggaperguruantinggidapatmenjadisolusidalammemecahkan
memecahkanpersoalanmoral.Merekabisabersinergis,khususnyapakarmoral
dapatmemberimasukanpadapemerintahdan sekaligusterjun langsungke
masyarakatdenganlangkahkongkrituntukmemperbaikimoral pesertadidik
(VictorPurba,Kompas,Kamis,22Maret2007;12).
Jadi nilai moral dibawaseorangguruyangmeyakinikebenaranmoral
sebagaiideologidealdan harusditanamkanpadasetiaphati(personal,individu)
khsusnyanakSD agarsuatuharinantikehidupanbangsayang menjunjung
nilai-nilaimoral dapatterwujud.
Denganadanyabenih nilai-nilai moral yangsudahdisemaikandalam
keluarga,diajarkandi sekolaholehgurudanmasyarakatdiharapkansetiappersonal
dapatmempraktikkanilai moral dalamtotalitaskehidupanbermasyarakatdan
berbangsa.Modal nilaimoralyangsudahadadalampersonalmerupakanlahan
yangsuburbagianak-anakusiaSD untukmewujudkankehidupanbersamadalam
mewujudkanmasyarakatyang ideal. Terlebihlagi dalampembelajarandan
sosialisasipendidikanmoraldapatdimanfaatkankonseplearningtodo,learning
tobe,learningtoknow,learningtolivetogetller.
Dalamusahauntuk mewujudkanmasyarakatyang bermoral dapatjuga
digunakankonsep"Ingarsosungtuladllo,Ing madyomangunkarso,Tut wuri
IIandayani" Konseppendidikanmoral bagianak-anakusiaSO di atastidak
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hanyasebagaiwacana tetapiharnsdiaktualisasikanke dalamkehidupanyata,
sehinggapendidikanmoralbisamewujudkanmasyarakatidealsepertiyangdicita-
citakan.
PentingnyaSosialisasiNilai-nilai Moral
Oalarn usahamensosialisasikannilai-nilaimoral pesertadidik sering
mengalarnikebingungandalam menentukanpilihanbagaimanaharusberpikir,
berkeyakinandanbertingkahlaku sebabapayangdimengertibelumtentusarna
denganapayangterjadidalarnmasyarakatyang penuhkonfliknilai.Televisidan
koranmemberikani formasiyangberbedadenganapayang adadalarnkeluarga
maupunyangterjadidi masyarakat,sehinggahalini sangatmembingungkanpeserta
didikuntukmenentukanpilihannilai.Pesertadidik sulitmenentukanpilihannilai
yangterbaik,akibatdari pengaruhternansebaya.Oalamhal ini jika pendidikan
nilai moralinginberhasilperlumengajarkansecaralangsungkepadaanak didik
denganmemberiketeladananyangnyata.(Parjono,2005:I).
Transfernilaimoral kepadaanakSO jugadapatdigunakandenganmetode
secaramoderatkarenadi duniaini tidakadasistemyangsempurna,olehkarenaitu
pesertadidikharnsmengolahdanmemilikinormanyasendiri.Gurudanorangtua
hanyamemberikanorma-normayangsudahdibakukandan mengajarkannya,
sehinggapesertadidiktidakmerasadigurui,merekadibiarkanuntukbareksprimen,
berdialogdengandirinyaataumerenungkanjaranmoralyangtelahditerimanya,
sehinggapesertadidik menemukanapa yangdikehendakinyadan tidak
bertentangandenganilai-nilaisubtansial.
Caralainuntukmemindahkannilai moraldengancaramemodelkan,dengan
asumsibahwagurumenarnpilkandiri dengan ilai tertentusebagaimodelyang
mengesankan,maka harapannyapesertadidik akan menirumodelyang
diideolakan.Narnundemikian model-modeltingkahlaku dan sikap yang
berhubungandengannilai moral seringditampilkanolehbanyak orangyang
berbeda-beda,sehingganakbisamengalamikebingungandalammenentukannilai
moral.Olehkarenaitu orangdewasahamsmengajarnilai-nilai moral secara
berulang-ulangkepadaanak-anakdanmembicarakannyapadawaktudi rumah,
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dalamperjalanan,waktuditempattidurdanpadawaktubangunpagi.Ajaran moral
harusdiikatkansebagaitandapadatangandandahi,danmenuliskanpadatiangpintu
danpintu gerbang.Atauseluruhkehidupandanaktivitasertalingkunganhidup
dijadikanmediauntuksosialisasinilai-nilai moral(LAI, 2003:200.).Pendidik
hendaknyatidakbosan-bosanuntukmemberikannasehat,elandan,ruangpilihan,
kesempatanuntuk mengambilkeputusan,keleluasaanbagi anak-anakuntuk
meneladani,mengikutidanmenilaibaikburuk,benardansalahsuatusikapdan
perbuatan(TheoRiyanto,2007:1).
Prinsippembelajaranmoral merupakanpembelajaranyangefektif yang
harusmenempatkanpesertadidiksebagaipelaku moralyangdassol/en,mereka
hamsdiberikesempatanu tukbelajarsecaraktifbaikpisikmaupunmental.Aktif
secara mentalbila pesertadidik aktif berfikir dengan menggunakan
pengetahuannyauntukmempersepsikanpengalamanyangbarn disampingsecara
fisikdapatdiamatiketerlibatannyadalambelajarsehingganilai-nilaimoralmenjadi
bagiandarihidupnya.
Dalampembelajarannilai moraladabeberapahalyangperludiperhatikan
agarpembelajarannilaidapatefektifyaituperbuatandanpembiasaan.Olehkarena
denganperbuatananakSD (pesertadidik) dapatsecaralangsungmelakukan
pengulanganperbuatanagarmenjadikebiasaan.
Interaksiantarapanutanyangmemberiketeladananpadapesertadidikdan
kondisi lingkunganyang kondusifuntukpembelajarannilai moral sangat
menguntungkanu tuktransfernilai melaluisalingmembagidalampengalaman.
Guruyangbaikjugadapatmengertiperasaan,pemahaman,jalanpikiranpeserta
didikdanmerekadiberikesempatanuntukmengkomunikasikansekaligusdapat
memberijalankeluardalampergumulanpemilihan ilai budipekerti yangada
tanpamengindoktrinasi.
Melaluipemahamanyangmendalamterhadapmateripembelajarannilai,
pesertadidikdapatmemilihberbagaialtematifnilaiyangada danmengamalkan
sebagaiujudaktualisasidiri. Gurusebagaipanutanyangmeberihidupnyabagi
pesertadidik diharapkandapatmerefleksidiri melaluiperasaandanpikirannya
setelahmerenungdanmendapatmasukansehinggadapatmngetahuisejauhmana
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pemahamandanpengamalannilaibudipekerti yangtelahditerimadandilakukan
siswanya.
Adadualembagayangberperanmengajarkanpendidikanbudipekertiyaitu
lembagaformaldannonformal,secaraformalpendidikanmoral dilakukanoleh
sekolahdannonformalolehkeluargadanmasyarakat.Pendidikanmoral melalui
keluarga,peranorangtuasangatdominandalammenanamkannilai-nilaimoraldan
diseuaikandengantumbuhkembangjiwa anak.Anak-anakakanpatuhpada
perintahorangtuanyauntukmelakukanyangbaik.Sedangpendidikanmoral
melaluimasyarakatbiasanyaberupanormasosial.Normamerupakankaidah,aturan
yangmengandungnilai tertentuyanghamsdipatuhiwarganya,agarkehidupan
masyarakatberjalandengantertib.Adabeberapanormayangharusdipatuhidalam
masyarakatntaralain; normakesopanan,ormaagama,normakesusilaandan
normahukum.Normadi atassangatmembantuntukmewujudkanmoral yang
baik.
Pendididikanmoral di sekolahdilakukanolehgurudengantujuanuntuk
membentukpesertadidik memilikimoralyangluhur,berakhlakmulia,agarkelak
bergunabagi bangsadan negara.Programpendidikanmoral diwujudkan
terintegrasidalamsemuapelajaranyangada, agarmengahasilakanwarganegara
yangbaik(RomiTaofeqoh,2007;5)
Penutup
Pendidikanmoralakanberhasilapabila,gurumemberistimulusagaranak
didikmemberiresponsesuaidengankeinginanpendidik,dandenganstimulus,
responitu anakdidikdiberi classicalconditioninguntukmenciptakankondisi
belajaryanglebih kondusif.Agartujuanpendidikanmoral dapatercapai,guru
dapatmemberihadiahkepada nakdidikyangberhasildanhukumanbagiyang
gagal,namundalamkoridormemanusiakanmanusia.Prosesstimulusdanrespon
dalampendidikanmoral harusdiberikanterusmenerusdanterprogram,sehingga
anakSD akanmemilikihabitus(pendidikanyangmerubahperilaku) dalam
mewujudkanmanusiaIndonesiayangbermoral.
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Oalammelaksanakanpendidikanbermoraluntukmewujudkananak SO
yangideal,pendidikanharnsmempumengembangkanpasitaspesertadidikuntuk
membuatmerekasadarakankeberadaannyadi duniaini.Prinsiphumanismehams
dijunjungsecaraotentik.PrinsiphumanismeyangadadalamUU Sisdiknasadalah
untukmencapaimanusiabermoral,bermartabat,beradabdanberbudipekertiluhur.
Pendidikan moral diharapkandapatmenghasilkanpesertadidikyang
memilikikompetensipersonaldansosialsehinggamenjadiwarganegarayangbaik
(goodcareataugoodcitizen).Arahkebijaksanaanpendidikanmoraladalahuntuk
mewujudkanmasyarakatsipil denganparameter masyarakatlebih baik;
demokratis,antikekerasan,berbudipekertiluhur,bermoral;masyarakatmendapat
porsipartisipasilebihluas,sertaadanyalandasankepastianhukum,mengedepankan
nilai-nilaiegalitarian,nilai keadilan, menghargaiHAM, penegakanhukum,
menghargaiperbedaanSARA dalamkesatuanbangsa.Menjunjungtingginilai-nilai
religius dengan dilandasi pengamalannilai-nilai moral Pancasila,yang
diaktualisasikanbaik secaraobyektifdan sobyektif sebagaiparadigmanya.
Pendidikanmoralharns menjadibagianhidupdalamkehidupansehari-hariakan
sangatmendukungsuasanayangkondusifuntuk pelaksanaanpendidikanmoral
mewujudkanmasyarakatideal(BeautifulCauntry).
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